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A. Deskripsi Makna Studi Agama-agama Berbasis Al-Quran 

1. Mengapa Perlu Studi Agama-agama? 

Sebelum perkuliahan dan berdasarkan hasil penelitian terdahulu banyak 

mahasiswa yang intoleran dan membenarkan tindakan-tindakan radikal yang dilakukan 

masyarakat. Oleh karena itu kepada mahasiswa disadarkan tentang perlunya 

memahami secara benar, apakah agama lain salah dan jahat? Fakta dan peristiwa 

intoleransi dan tindakan radikal disajikan. Misal, protes suara adzan Meliana di 

Tanjungbalai Sumatera Utara bukan hanya berujung dijatuhi hukuman penjaranya dia 

selama satu tahun enam bulan. Malah sebanyak tujuh kuil Buddha dibakar massa. 

Keputusan hakim ini mendapat protes dari ulama ataupun pegiat sosial-politik. Ketua 

Dewan Pertimbangan MUI Din Syamsuddin menilai tindakan Meiliana yang 

memprotes suara azan bukanlah penistaan agama. Tindakan tersebut hanya protes 

karena suara dari pengeras suara masjid, bukan menyalahkan azan sebagai bentuk ritual 

keagamaan.[1]  

Ketua SETARA Institute Hendardi menilai, vonis 1 tahun 6 bulan penjara 

kepada Meiliana merupakan bentuk peradilan sesat. Pengadilan bukan bekerja di atas 

mandat menegakkan keadilan sesuai dengan jiwa Pancasila dan UUD Negara RI Tahun 

1945, tetapi karena tekanan massa. Peradilan atas Meiliana adalah bentuk trial by the 

mob yang merusak integritas lembaga peradilan, Proses hukum berjalan di luar koridor 

rule of law dan fair trail. Proses hukum penodaan agama sejak awal dipicu oleh 

sentimen SARA. Selama proses peradilan, persidangan selalu diwarnai tekanan 

psikologis terhadap hakim, jaksa, terdakwa, dan penasehat hukumnya dengan 

kehadiran anggota ormas dan kelompok-kelompok intoleran. Bandingkan vonis hakim 

kepada tindak pidana perusakan, pencurian, dan provokasi sebagai balasan terhadap 

Meliana, sebanyak tujuh kuil Buddha dibakar massa. Kedelapan terpidana hanya 

dituntut dengan hukuman yang ringan.[2] Sebelumnya, kasus penodaan agama 

terhadap mantan gubernur DKI Jakarta Ahok tidak luput dari pro-kontra. Lagi-lagi 

persidangan Ahok pun selalu ditekan oleh gerakan massa yang sangat massif.[3] 

Gerakan radikalisme agama akhir-akhir ini merambah kepada masyarakat 

dengan begitu cepat. Fenomena ini banyak dipengaruhi oleh media-media kanan yang 

banyak bermunculan di masyarakat. Media seperti itu seringkali menghembuskan 

berita-berita yang sinis terhadap ajaran di luar kelompoknya. Kondisi itu diperkeruh 

pula oleh pengkhutbah kita di masjid-masjid. Mereka ini seringkali mengkhutbahkan 
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agama bukan dengan wajah kedamain, melainkan dengan kutukan, penyesatan, dan 

penghinaan terhadap kelompok-kelompok non mainstream.[4] Kecenderungan 

radikalisme diukur dengan jawaban-jawaban responden terhadap agenda Islamisasi 

yang paling umum, seperti praktek poligami, hukum rajam, hukum potong tangan, 

presiden perempuan, keharaman bunga bank, dan sebagainya. Hasil penelitian 

dilakukan secara nasional akhir Januari 2006 menunjukkan adanya kenaikan angka 

persetujuan atas agenda-agenda Islamis tersebut dibanding lima tahun sebelumnya. 

Tapi data ini sifatnya masih global. Artinya, orang yang setuju atas hukum potong 

tangan atau rajam belum tentu sepakat ketika itu benar-benar diterapkan dalam 

kenyataan. Apalagi kalau itu menimpa langsung diri mereka. Menurut Mujani paling 

tidak ada 1 (satu) dari 10 orang Indonesia yang menyetujui aksi-aksi kekerasan dan 

terorisme itu.[5] Hal ini didukung pula dengan fakta bahwa masyarakat muslim masih 

memandang rendah agama dan mazhab yang berbeda.[6]  

Hasil penelitian terbaru, intoleransi ini terjadi sejak anak-anak dan remaja. 

Responden siswa SMP/MTs yang toleran hanya 59%. Artinya, 41% intoleran atau 

toleransinya rendah.[7] Skor toleransi beragama siswa SMA berada pada level sedang 

dan cenderung rendah.[8] Responden mahasiswa UPI banyak yang menyebut kafir 

kepada penganut non Islam. Karenanya mereka menolak penganut agama lain untuk 

menduduki jabatan strategis semacam gubernur di daerah muslim.[9] Oleh karena itu 

perlu dicari metode perkuliahan yang paling tepat untuk meningkatkan kerukunan 

hidup dan pluralism beragama. Studi agama-agama berbasis Al-Quran merupakan 

salah satu model pembelajaran yang perlu dikembangkan melalui kuasi research and 

development (kuasi R&D).  

Studi agama-agama adalah suatu kajian sistematis dan metodologis terhadap 

agama-agama yang ada sebagai kajian yang terbuka dan netral. Studi agama mengkaji 

baik dari segi asal usul keberadaannya sebagai suatu sistem keyakinan dan kepercayaan 

dalam konteks hubungan antar agama [10] maupun dari segi pokok-pokok ajarannya. 

Artinya, dalam studi agama-agama dikaji dua tema utama: pertama, asal-usul 

keberadaan suatu agama; dan kedua, pokok-pokok ajaran agama, khususnya yang 

sering dimaknai keliru oleh penganut agama lain sehingga menimbulkan sikap negatif 

bahkan intoleran. Tema pertama dikaji oleh para mahasiswa program studi-program 

studi Filsafat dan Teologi. Sementara untuk perkuliahan Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi Umum tema kedua inilah yang dikaji, karena tujuannya lebih kepada 

pengembangan model/metode pembelajaran untuk meningkatkan toleransi beragama 

berbasis Al-Quran.  

 

2. Mengapa Eksklusif dan Intoleran? 

Pemicu eklusifisme bercokol amat kuat di dalam berbagai sekte maupun 

mazhab keagamaan yang tidak mudah untuk dibawa ke arah saling memahami sebagai 

modal toleransi itu. Membawa pengertian inklusifisme ke dalam sekte atau mazhab 

memerlukan kesadaran luar biasa. Maka hanya tokoh-tokohnyalah terlebih dahulu 
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harus secara intens merasakan kepentingan terwujudnya keadaan ini. Aktivitas ilmiah 

dialog-dialog menuju kebersamaan tujuan keselamatan dan kedamaian yang akan 

dicapai bersama dalam globalisasi ini disadari, dilakukan dan dimanifestasikan secara 

bersama, menjadi prioritas para tokoh. Betapa pun tetap memang konsep teologis 

masing-masing berbeda. Yang penting dicarikan ada kesamaan dalam tujuan 

keselamatan dan kesejahteraan. Tidak ada agama yang tidak mengajarkan keselamatan, 

kebaikan, kedamaian. Sebaliknya ada kesamaan semua agama menolak tidakan-

tindakan kejahatan, kezaliman, ketidak adilan, dan ketidakpatuhan kepada Tuhan 

masing-masing. Pesan dasar agama adalah kepatuhan dan kedamaian pada tingkat the 

common vision.[11] Esensi semua agama mempunyai maksud dan tujuan yang sama 

yaitu sebagai sarana penyelamatan kehidupan rohani manusia dan akhirnya semua 

penganut agama bertemu dalam the road of life yang sama, yang hanya didapat  melalui 

kesatuan dengan The Supreme Spirit.[12]   

Adanya saling klaim hanya agama yang dipeluknyalah yang berhak 

menyebarkan agamanya kepada orang lain yang belum seagama adalah wajah 

eklusifisme agama lebih dikedepankan. Terjadinya perang agama sebagai alasan 

menghalalkan pembunuhan bahkan pembumihangusan agama lain yang tidak tunduk 

pada kekuasaan satu agama tertentu merupakan puncak faham agama ini yang menjadi 

intoleran, brutal, selalu mengadakan perlawanan kepada siapa saja yang berbeda.  

Bahkan menjadi ancaman bagi keberadaan hidup yang lainnya di dunia ini. Apharteid, 

rasialisme, dan kesukuan dengan pembatasan lingkup konfliknya sendiri adalah suatu 

faham yang tidak kurang biadabnya dibandingkan perang antar bangsa.  

Era saat kita hidup ini disebut oleh kaum intelektual agama-agama dunia 

dengan nama New Age dan Passing Over, merupakan perkenalan menembus batas-

batas agama.[13,14] Selama ini sebelum terbitnya teori ini, hal ini kurang diminati 

untuk didekatkan pada masyarakat. Namun sejak ada minat para tokoh agama dunia 

yang  ramai memperkenalkan gagasan masing-masing menuju kedamaian antar agama-

agama melalui buku-buku mereka, istilah yang populer di era ini disebarluaskan antara 

lain oleh W. Cantwell Smith dengan tema  toward the world religion. Peristiwa ini 

memungkinkan tumbuh dan kondusif bagi penyebaran kesadaran pluralisme dan dialog 

antar agama. Lebih jauh lagi, walaupun mustahil mereka mengumandangkan tentang 

perlunya sebuah “agama dunia” (world religion). Di sini ditemukan istilah-istilah unik 

yang oleh Dunne dinamakan passing over atau crossing over dan coming back. Kita 

keluar (dari kesadaran, bukan murtad) dari agama kita sendiri, dan “masuk” ke dalam 

agama lain. Bersikap empatik, mungkin juga bersikap seolah-olah menjalani agama 

tersebut, dan selanjutnya setelah kita dimatangkan oleh agama itu, kita “kembali” ke 

agama kita sendiri, sudah dengan insight (wawasan, pencerhan) baru.[15]  

Kajian-kajian tentang toleransi beragama dan corak berpikir keagamaan yang 

eksklusif, inklusif, maupun liberal cukup banyak dikaji dalam berbagai jurnal dan 

website. Para pakar agama, pemerintah, dan politisi sering menyebut kelompok Islam 

yang eksklusif sebagai “sempalan” Islam. Kemudian, studi konflik internal umat 
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beragama dikaji oleh Fananie & Sabardila (2001) dalam Sumber Konflik NU-

Muhammadiyah;[16] dan studi deradikalisasi di desa penyumbang teroris.[17] Model 

perkuliahannya perlu inovatif. Rahmat (2016) menyarankan diimplementasikannya 

model perkuliahan ‘tipologi mazhab’;[18] sementara Firdaus & Rahmat (2017) 

menyarankan diimplementasikannya ‘studi agama-agama’ berbasis Al-Quran.[8]  

Mayoritas masyarakat memahami dan melaksanakan agama Islam secara biasa-

biasa saja, dalam artian “tradisional” dan “konvensional”. Sebagian mereka bahkan 

tidak terlalu peduli dengan agama. Mereka yang peduli pun hanya melaksanakan ajaran 

agama seadanya sebagaimana yang mereka terima dari orang tua dan lingkungan sosial 

keagamaan yang biasa. Adapun kelompok “sempalan” justru ingin mengamalkan dan 

mendakwahkan Islam yang “asli” sebagaimana yang diamalkan masyarakat Muslim 

awal di zaman Nabi dan Khulafaur Rasyidin. Cadar, damis, memelihara jenggot 

dipandang sebagai pakaian Muslim yang wajib dipraktekan. Negara, pemerintahan, dan 

hukum harus berdasarkan Islam. Jika tidak, berarti telah mengingkari Islam dan 

mengikuti thaghut.[19,20,21]  

Studi komprehensif tentang kelompok Islam “sempalan” belum pernah 

dilakukan secara akurat dan shahih, terlebih-lebih di kalangan mahasiswa. Namun 

sebagai gambaran sementara dan bersifat umum pernah diamati oleh beberapa pakar 

Agama, bahkan mungkin dari pengamatan setiap peneliti yang peduli dengan 

perkembangan agama. 

Sarwono (2006) menyebut kelompok Islam yang ingin mengembalikan budaya 

dan politik ke zaman Rasul sebagai kelompok ortodok/puritan. Makin kita ortodoks 

makin jauh kita dari kondisi yang riil. Padahal apapun yang ada di zaman sekarang 

berbeda dengan zamannya Rasulullah. Tapi sebagian masyarakat kita yang juga saya 

saksikan di kampus-kampus ingin mengembalikan semuanya hal setektsual mungkin: 

jenggotnya, celana cingkrangnya, dan hal-hal lainnya. Itu kan sebenarnya tidak terlalu 

prinsip. Dalam sejarah, lanjut Sarlito, puritanisme itu justru penghambat kemajuan. 

Malah ada penelitiaan yang mengungkap bagaimana orang-orang yang baik-baik tiba-

tiba jadi beringas. Jadi memang, dalam keadaan seperti itu, orang-orang yang 

pertamanya baik-baik itu kehilangan jadi dirinya, kemudian membaur menjadi sebuah 

massa. Ketika dia menjadi sebuah massa, dia sudah lupa apa yang tiap hari menjadi 

acuannya.[22]  

Tahun 2006 Syafi`i mengadakan penelitian tentang Awarness dan approval 

(pengetahuan dan penerimaan) masyarakat Indonesia terhadap beberapa organisasi 

keislaman, termasuk organisasi yang dicap radikal, yang tersebar di Indonesia (NU, 

Muhamadiyah, MUI, HTI, JIL, Ahmadiyah, dll). Kecenderungan radikalisme itu 

diukur dengan jawaban-jawaban yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan tentang 

agenda Islamis yang paling umum. Misalnya tingkat persetujuan masyarakat atas 

praktek poligami, hukum rajam, hukum potong tangan, presiden perempuan, 

keharaman bunga bank dan sebagainya. Hasil penelitian yang ia lakukan secara 

nasional akhir Januari lalu itu menunjukkan adanya kenaikan angka persetujuan atas 
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agenda-agenda Islamis tersebut dibanding lima tahun sebelumnya.[4] Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa gerakan radikalisme beragama cenderung memaksakan 

pandangannya sendiri dan menyalahkan pandangan keagamaan pihak lain, baik 

terhadap sesama Islam maupun luar Islam. Adapun radikalisme terhadap non Islam 

jauh lebih besar sebagaimana ditunjukkan oleh dua fenomena dua tahun terakhir kasus 

Ahok dan Meliana.  

 

3. Mengapa Studi Agama-agama Berbasis Al-Quran? 

Al-Quran selain mendeskripsikan agama Islam secara lebih luas dan mendalam 

juga mendeskripsikan agama-agama lain, terutama Yahudi, Nasrani (Kristen), dan 

Majusi. Nabi Muhammad SAW yang dilahirkan dan tinggal di Jazirah Arab mungkin 

tidak mengenal agama-agama di luar ketiga agama itu (Konghucu, Hindu, dan 

Buddha), karena ketiga agama ini lahir dan berkembang jauh di timur (India, Tiongkok, 

dan sekitarnya). Tapi Al-Quran menyebutkan satu istilah untuk agama di luar Yahudi, 

Nasrani, dan Majusi, yakni Shabi`in. Mungkin makna Shabi`in ini untuk menyebut 

agama-agama di luar agama yang dikenal oleh Nabi, terutama agama Konghucu, 

Hindu, dan Buddha. Ketiga agama di timur ini diduga secara substantif ada 

kesamaannya dengan Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Ada sebuah hadits yang popular: 

 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada seorang manusia yang terlahir kecuali 

dia terlahir atas fitrah (suci, bersih). Maka kedua orang tuanyalah yang 

membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.”[23]  
 

Dalam perspektif Islam setiap manusia apa pun agama dan kualitas 

keberagamaan orang tuanya dalam keadaan fitrah (suci, bersih, tidak membawa dosa). 

Jadi tidak ada bedanya anak seorang Muslim dengan anak seorang Yahudi, Kristen, 

Majusi, Konghucu, Hindu, dan Buddha. Tidak ada bedanya juga anak seorang Nabi, 

anak seorang ahli ibadah, dan anak seorang pelaku maksiat. Semua anak lahir dalam 

keadaan fitrah. Tapi orang tua, termasuk orang dewasa yang berpengaruh, yang 

menjadikan anak seorang Muslim menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Maksud 

hadits ini bukan berarti orang tua/orang dewasa Muslim mengubah anaknya menjadi 

beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Mana mungkin orang tua/orang dewasa 

Muslim mengubah anaknya menjadi penganut agama lain. Adapun maksudnya adalah, 

anak itu tetap beragama Islam tapi karakternya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Kiai 

Muhammad Anwar Muttaqin, Guru Mursyid Tarekat Syaththariah ke-49, 

mengungkapkan, maksud Yahudi di sini adalah berkarakter negatif khas Yahudi, yakni 

sombong. Orang Yahudi memang dikenal sebagai orang-orang yang sombong. Tapi 

kita tidak boleh menuduh seluruh penganut Yahudi sombong, karena ada juga orang-

orang Yahudi yang rendah hati. Anak itu agamanya Islam tapi dididik oleh orang 

tuanya berkarakter sombong. Watak ini, sombong, sangat dikecam oleh Islam karena 

merupakan karakter utama iblis. Adapun Malaikat dipuji oleh Tuhan karena mereka 
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rela sujud (berkarakter rendah hati). Maksud Nasrani adalah berkarakter negatif khas 

Nasrani, yakni mengkultuskan tokoh agama. Agama Yahudi dikenal mengkultuskan 

Yesus Kristus. Tapi jangan juga menuduh setiap penganut Kristen pasti mengkultuskan 

Yesus Kristus. Banyak di antara mereka yang hanya menTuhankan Allah Bapak di 

surga, yakni hanya menTuhankan Tuhan Yang Maha Esa. Agama Islam melarang keras 

mengkultuskan siapa pun selain Tuhan. Bagi Tuhan laa ilaaha illallaah (tidak ada 

tuhan selain Allah) itu harga mati. Anak itu agamanya Islam tapi dididik oleh orang 

tuanya berkarakter Nasrani, yakni mengkultuskan Nabi Muhammad SAW atau tokoh-

tokoh agama lainnya. Maksud Majusi adalah berkarakter negatif khas Majusi, yakni 

menyembah api. Sifat api adalah panas. Api symbol harta dunia. Maksudnya, ciri 

negatif agama Majusi adalah menTuhankan harta dunia, mementingkan harta dunia, 

mengejar-ngejar harta dunia, dan senang mengumpul-ngumpulkan dan menghitung-

hitung harga dunia; tidak membelanjakannya sesuai Kehendak Allah. Anak itu 

agamanya Islam tapi dididik oleh orang tuanya berkarakter majusi, yakni 

menTuhankan harta dunia.  

Tuhan dalam Al-Quran mengkritik teologi dan moralitas kaum Yahudi dan 

Nasrani sebagai berikut:  

1. Orang Yahudi dan Nasrani memandang hanya merekalah yang ahli surga, 

sebagaimana firmanNya dalam QS 2/Al-Baqarah ayat 111: 

برُۡهََٰنَكُمْۡإنِْكُنتُمْْۡلَۡۡنَّةَْٱلَنْيدَۡخُلَْْوَقاَلوُا ْ   ْ قلُْۡهَاتوُا هُمْٰۡۗ مَانيُِّ
َ
تلِۡكَْأ ْٰۗ وْۡنصَََٰرَىَٰ

َ
ْمَنْكََنَْهُودًاْأ إلََِّّ

١١١ْْصََٰدِقيَِنْ
Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga 

kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu 

(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah 

bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar" (Digital Quran, 

2013)[24] 

 

2. Orang Yahudi dan Nasrani saling klaim penganut agama lainnya tidak memiliki 

pegangan, sebagaimana firmanNya dalam QS 2/Al-Baqarah ayat 113:  

ءْٖوَقاَلتَِْْلنَّصََٰرَىَْٰٱلَيۡسَتِْْلَۡۡهُودُْٱْوَقاَلتَِْ  ْشََۡ َٰ ءْٖوهَُمْۡيَتْْۡلَۡۡهُودُْٱلَيۡسَتِْْلنَّصََٰرَىَْٰٱعََلَ ْشََۡ َٰ لُونَْعََلَ
َٰلكَِْقاَلَْْلۡكِتََٰبَْٰۗٱ ِينَْٱكَذَ ْفَْْلََّّ ُْٱلََّْيَعۡلَمُونَْمِثۡلَْقَوۡلهِِمۡۚۡ ْ كََْْيمَافِْْلۡقِيََٰمَةِٱيََۡكُمُْبيَۡنَهُمْۡيوَۡمَْْللَّّ نوُا

١١٣ْْفيِهِْيََۡتَلفُِونَْ
Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 

suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak 

mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al 

Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti 

ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili diantara mereka pada hari 

Kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya (Digital Quran, 2013) 

[24] 
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3. Orang Yahudi dan Nasrani mengklaim bahwa mereka adalah anak-anak Allah, 

kekasih-kekasih Allah, padahal tidak demikian, sebagaimana firmanNya: 

ْ ْلنَّصََٰرَىَْٰٱوَْْلَۡۡهُودُْٱْوَقاَلتَِْ  ؤُا بنََٰۡٓ
َ
ِْٱنََۡنُْأ ؤُهُْْللَّّ َٰٓ حِبَّ

َ
ْوَأ نتُمْبشَََْْٞۡۥۚ

َ
بكُُمْبذُِنوُبكُِمْۖبلَْۡأ ِ قلُْۡفلَمَِْيُعَذ 

ِْمُلۡكُْ وَلِلَّّ ْۡۚ بُْمَنْيشََاءُٓ ِ ْوَيُعَذ  يَغۡفرُِْلمَِنْيشََاءُٓ ْۡۚ نْۡخَلَقَ ِمَّ َٰتِْٱم  مََٰوَ رۡضِْٱوَْْلسَّ
َ
وَمَاْبيَۡنَهُمَاْۖوَإِلَۡۡهِْْلۡۡ

١٨ْْْلمَۡصِيُْٱ
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak 

Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa 

kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-

kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-orang yang 

diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Allah-lah kerajaan 

antara keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu) (QS 5/Al-

Maidah: 18) [24] 

 

4. Orang-orang Yahudi mengatakan “Uzair putra Allah” dan orang-orang Nasrani 

berkata pula “Almasih putra Allah”, padahal tidak benar, sebagaimana 

firmanNya dalam QS 9/At-Taubat ayat 30:  

ِْٱْبۡنُْٱعُزَيۡرٌْْلَۡۡهُودُْٱْوَقاَلتَِْ  ِْۖٱْبۡنُْٱْلمَۡسِيحُْٱْلنَّصََٰرَىٱوَقَالَتِْْللَّّ َٰههِِمْۡۖيضََُٰهِْْللَّّ فۡوَ
َ
َٰلكَِْقَوۡلهُُمْبأِ ونَْذَ

ِينَْٱقَوۡلَْ َٰتَلَهُمُْْلََّّ قَ ْۡۚ مِنْقَبۡلُ  ْ ْۖٱكَفَرُوا ُ ْيؤُۡفكَُونَْْللَّّ َٰ نََّّ
َ
٣٠ْْأ

Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-orang Nasrani 

berkata: "Al Masih itu putera Allah". Demikianlah itu ucapan mereka dengan 

mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. 

Dilaknati Allah mereka , bagaimana mereka sampai berpaling. [24] 

 

5. Banyak Rahib Yahudi dan Nasrani mementingkan harta dan menghalangi 

manusia dari jalan Allah, sebagaimana firmanNya dalam QS 9/At-Taubat ayat 

34: 

هَاْ  يُّ
َ
أ ِينَْٱيََٰٓ ِنَْْلََّّ ْكَثيِٗاْم  إنَِّ  ْ حۡبَارِْٱءَامَنُوٓا

َ
َٰلَْْلرُّهۡبَانِْٱوَْْلۡۡ مۡوَ

َ
كُلُونَْأ

ۡ
ِْْلنَّاسِْٱلَۡأَ ونَْْلۡبََٰطِلِْٱب ْوَيَصُدُّ

ِْٰۗٱعَنْسَبيِلِْ ِينَْٱوَْْللَّّ ونَْْلََّّ هَبَْٱيكَۡنُِِ ةَْٱوَْْلََّّ ِْٱوَلََّْينُفقُِونَهَاْفِِْسَبيِلِْْلۡفضَِّ ْۡفَبَْْللَّّ ِ بعَِذَابٍْْهُمشَ 
لِۡمْٖ

َ
٣٤ْْأ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari orang-orang alim 

Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 

batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-

orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih.” [24] 
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6. Orang Nasrani mengatakan bahwa Tuhan itu salah satu dari yang tiga (Tuhan 

Bapak, Tuhan Anak, atau Roh Kudus), sebagaimana firmanNya dalam QS 

4/An-Nisa ayat 171 dan QS 5/Al-Maidah ayat 73: 

هۡلَْ 
َ
أ ْْلۡكِتََٰبِْٱْيََٰٓ عََلَ  ْ فِِْديِنكُِمْۡوَلََّْتَقُولوُا  ْ ِْٱلََّْتَغۡلُوا ْْللَّّ ْۚۡٱإلََِّّ مَرۡيمََْْنُْبْۡٱعِيسََْْلمَۡسِيحُْٱإنَِّمَاْْلَۡۡقَّ

ِْٱرسَُولُْ ِنۡهُْۖفَْْْٓۥوَكََمَِتُهُْْللَّّ ْمَرۡيَمَْوَرُوحْٞم  َٰهَآْإلَََِٰ لۡقَى
َ
ِْأ ب

 ْ ِْٱامِنُوا ْوَرسُُلهِِْْللَّّ َٰثَْْلََّْوَْْۖۦ ثلََ  ْ ْۚۡتَقُولوُا ْنتَهُوا ْٱةٌ
اْلَّكُمْۡۚۡإنَِّمَاْ ُْٱخَيۡٗ َٰهْٞوََٰحِدْٞۖسُبۡحََٰنَهُْْللَّّ نْيكَُونَْلَُْْْٓۥإلَِ

َ
ُْْۥأ لَّ ْٞۘ َٰتِْٱمَاْفِِْْۥوَلَٞ مََٰوَ رۡضِْ ٱوَمَاْفِِْْلسَّ

َ
ْلۡۡ

ِْ ْب ِْٱوَكَفَََٰ ١٧١ْْوَكيِلْْٗٗللَّّ
“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya 

Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan 

dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 

tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 

dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan 

itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha 

Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 

kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara.” [24] 
 

ِينَْٱكَفَرَْْلَّقَدْۡ  ْْلََّّ إنَِّ  ْ َْٱقاَلوُٓا اْيَقُولوُنَْْللَّّ عَمَّ  ْ َٰهْٞوََٰحِدْٞۚۡوَإِنْلَّمْۡينَتَهُوا ْٓإلَِ َٰهٍْإلََِّّ وَمَاْمِنْۡإلَِ َٰثَةْٖٖۘ ثاَلثُِْثلََ
ْ نَّ ِينَْٱلََۡمَسَّ لِۡمٌْْلََّّ

َ
مِنۡهُمْۡعَذَابٌْأ  ْ ٧٣ْْكَفَرُوا

“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan bahwasanya Allah salah 

seorang dari yang tiga, padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 

Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti 

orang-orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.” [24]  

 

7. Mereka (Ahli Kitab) punya keyakinan palsu bahwa mereka tidak akan disentuh 

oleh api neraka kecuali beberapa hari saja, sebagaimana firmanNya dalam QS 

2/Al-Baqarah ayat 80 dan QS 3/Ali Imran ayat 24: 

نَاْْوَقاَلوُا ْ  ذَۡتُمْۡعِندَْْلنَّارُْٱلنَْتَمَسَّ تََّّ
َ
قلُْۡأ ْۡۚ عۡدُودَةٗ يَّامٗاْمَّ

َ
ْٓأ ِْٱإلََِّّ ُْٱعَهۡدٗاْفَلَنْيَُۡلفَِْْللَّّ ْْْٓۥۖعَهۡدَهُْْللَّّ

َ
مْۡأ

ْ ِْٱتَقُولوُنَْعََلَ ٨٠ْْمَاْلََّْتَعۡلَمُونَْْللَّّ
Dan mereka (Ahli Kitab) berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh 

api neraka, kecuali selama beberapa hari saja". Katakanlah: "Sudahkah kamu 

menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, 

ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui?”[24] 

 

َٰلكَِْ نَاْْذَ لنَْتَمَسَّ  ْ نَّهُمْۡقاَلوُا
َ
ونَْْلنَّارُْٱبأِ يَفۡتََُ  ْ اْكََنوُا َٰتْٖۖوغََرَّهُمْۡفِِْديِنهِِمْمَّ عۡدُودَ يَّامٗاْمَّ

َ
ْٓأ ٢٤ْْإلََِّّ

Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api 

neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam 

agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan.[24] 
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Kritik Allah dalam Al-Quran terhadap penganut agama Yahudi dan Nasrani, 

sebenarnya secara implisit mengkritik juga penganut agama Islam. Dengan memahami 

agama lain, perspektif pemuka agama lain, maka kritik-kritik Allah dalam Al-Quran 

itu dapat terdefinisikan dengan jelas, yakni kepada kelompok Yahudi, Nasrani, ataupun 

Islam dan agama lainnya yang keliru dalam beragama, sebagai berikut: 

a. Mereka berpandangan bahwa Tuhan punya putra. Yahudi mengatakan bahwa Uzair 

putra Allah, sedangkan Nasrani mengatakan Yesus Kristus putra Allah. Bahkan 

Nasrani mengatakan, Tuhan itu salah satu dari yang tiga (Tuhan Bapak, Tuhan 

Anak, dan Roh Kudus). Jika pandangannya benar-benar seperti ini maka mereka 

divonis kafir oleh Allah. Pertanyaannya, apakah semua penganut agama Yahudi 

dan Kristen punya pandangan seperti itu?  

Dalam Blog Tinta Yesus disebutkan, agar utuh akan dikutip semuanya tanpa iditing 

teks terlebih-lebih isi, sebagai berikut:  
 

“Perkara ini (Trinitas) memang sangat kompleks bila tanpa adanya tuntunan dari 

Roh Kudus. Anda tidak akan pernah mengerti jika menggunakan pikiran anda. 

Dengan bantuan dari Roh Kudus maka anda akan dimampukan untuk mengerti apa 

hubungan kesatuan antara Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh Kudus. Kata 

Trinitas yang populer dikalangan orang percaya tidak pernah ditemukan di Alkitab 

dan merupakan konsep Ketuhanan yang disepakati pada waktu rapat dewan Nicea. 

 

Konsep Trinitas ini digunakan untuk memudahkan pemahaman orang percaya 

dalam memahami Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh Kudus yang kalau saya 

terjemahkan secara singkat artinya "Tiga Tapi Satu". 

Berarti ada tiga Tuhan dong? Dalam konsep ini sebenarnya tidak mengatakan 

adanya tiga Tuhan. Isi dari konsep trinitas adalah Ketiganya merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Satu kesatuan yang tidak dapat saling 

meniadakan, satu kesatuan yang tidak bisa berdiri sendiri-sendiri, satu kesatuan 

yang tidak bisa terpisah satu sama lain, satu kesatuan yang tidak bisa bekerja secara 

sendiri-sendiri, satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Bapa adalah yang merencanakan semua yang Ia ingin ciptakan. Putra adalah yang 

membuat/menjadikan semua rencana tersebut menjadi kenyataan/terjadi. Roh 

kudus adalah yang menginspirasikan/menimbulkan rencana itu muncul. 

Ketiganya bukan sesuatu yang berbeda seperti dalam konsep dewa terkuat yunani 

yaitu Zeus, Poseidon dan Hades. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang bulat 

dan tidak bisa dipisahkan. seperti yang dikatakan Yesus bahwa Ia dan Bapa adalah 

SATU (Yohanes 17:22). 

Itulah sebabnya mengapa Putra itu dinamakan Firman (Firman Tuhan/ Firman 

Bapa/ Firman Allah) seperti yang disebutkan dalam Yohanes pasal 1. Kemudian 

Roh Kudus juga disebutkan dalam Alkitab sebagai Roh Allah (Kejadian 1:2; 1 

Samuel 11:6; dll) atau Roh Yesus (Kisah 16:7; Filipi 1:19). Hal menghebohkan 

lainnya dikatakan melalui Kitab Yesaya (Yesaya 9:6) yang mengatakan bahwa 

Sang Putra juga akan disebut sebagai BAPA YANG KEKAL, ALLAH YANG 

PERKASA, Penasehat Ajaib dan Raja Damai. 
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Kalau anda bertanya kepada saya selaku bagian dari Tim Tinta Yesus apakah saya 

mengikuti konsep Trinitas? Jawaban saya: Tidak ada konsep mengenai Trinitas 

dalam pemikiran saya. Konsep dalam pemikiran saya adalah SATU Tuhan, seperti 

yang saya utarakan sebelumnya BAPA = PUTRA = ROH KUDUS = BAPA karena 

mereka SATU dan bukan tiga seperti yang diperdebatkan selama ini. 

Kalau saya berdoa dalam nama Yesus Kristus (PUTRA) maka saya sama saja 

berdoa kepada BAPA = ROH KUDUS. Kalau saya mengatakan BAPA yang baik 

maka saya sama saja mengatakan Yesus = Roh Kudus itu baik. Kalau saya 

mengatakan Roh Kudus itu ajaib maka sama saja saya mengatakan BAPA = 

PUTRA (Yesus Kristus) itu ajaib. 

Alkitab juga tidak menyatakan bahwa Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh 

Kudus adalah pribadi yang berbeda satu sama lain dan juga tidak ada kata Trinitas 

baik di perjanjian lama maupun perjanjian baru.”[25]  

 

b. Mereka mengatakan sebagai anak Allah, kekasih Allah, dan ahli surga. Orang Islam 

tidak mengenal anak Allah, tapi mereka pun mengklaim sebagai kekasih Allah dan 

ahli surga. Tentu saja pandangan seperti ini keliru, karena Kasih-Sayang Allah, 

surgaNya, diberikan kepada siapa saja yang tunduk merendahkan diri kepadaNya, 

bukan karena identitas agama, sebagaimana firmanNya:  
ِينَْْإنَِّْ  وَْْٱلََّّ  ْ ِينَْءَامَنُوا وَْْٱلََّّ  ْ َٰبِْوَْْٱلنَّصََٰرَىَْٰهَادُوا ِْْينَْٱلصَّ ِْمَنْۡءَامَنَْب وعََمِلَْصََٰلحِٗاْْٱلۡأٓخِرِْْٱلَۡۡوۡمِْوَْْٱللَّّ

جۡرُهُمْۡعِندَْرَب هِِمْۡوَلََّْخَوۡفٌْعَلَيۡهِمْۡوَلََّْهُمْۡيََۡزَنوُنَْ
َ
٦٢ْْفلََهُمْۡأ

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani 

dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 

kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari 

Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati.” (QS 2/Al-Baqarah: 62) [24] 

ِينَْْإنَِّْ  وَْْٱلََّّ  ْ ِينَْءَامَنُوا وَْْٱلََّّ َْٰهَادُواْ  ِْْٱلنَّصََٰرَىَْٰوَْْونَْبِْٱلصَّ ِْمَنْۡءَامَنَْب وعََمِلَْصََٰلحِٗاْْٱلۡأٓخِرِْْٱلَۡۡوۡمِْوَْْٱللَّّ
٦٩ْْفَلَْٗخَوۡفٌْعَلَيۡهِمْۡوَلََّْهُمْۡيََۡزَنوُنَْ

“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-

orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS 5/Al-

Maidah: 69) [24] 

 
Kedua ayat di atas dengan jelas menegaskan bahwa pahala (surga) dan 

kekhawatiran (neraka) tidak berkaitan dengan identitas agama. Penganut agama apa 

pun: Islam, Yahudi, Kristen, dan Shabi`in (agama-agama di luar Yahudi dan 

Kristen) yang beriman kepada Allah, beriman kepada Hari Akhir, dan beramal 

saleh maka mereka berhak atas surga dan terbebas dari neraka. Dipertegas juga 

dengan beberapa ayat lain: 
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هۡلِْْوَإِنَّْ
َ
ِْْٱلۡكِتََٰبِْمِنْۡأ ِْلمََنْيؤُۡمِنُْب نزلَِْإلَِۡۡهِمْْۡٱللَّّ

ُ
نزلَِْإلَِۡۡكُمْۡوَمَآْأ

ُ
ونَْوَمَآْأ ِْلََّْيشَۡتََُ خََٰشِعِيَنْلِلَّّ

َٰتِْبِ‍َٔا ِْيَ ْْٱللَّّ إنَِّ هِِمْٰۡۗ جۡرُهُمْۡعِندَْرَب 
َ
لََٰٓئكَِْلهَُمْۡأ و 

ُ
أ َْثَمَنٗاْقلَيِلًْٗۚۡ ١٩٩ْْسَابِْٱلِْۡۡسََِيعُْْٱللَّّ

“Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan 

kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka 

sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat 

Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 

Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya.” (QS 3/Ali Imran: 199) [24] 

 

هۡلِْ
َ
ِنْۡأ م  ْٰۗ سَوَاءٓٗ  ْ َٰتِْْٱلۡكِتََٰبِْلَيۡسُوا ةْٞقاَئٓمَِةْٞيَتۡلُونَْءَايَ مَّ

ُ
ِْأ ۡلِْءَاناَءَْْٓٱللَّّ ١١٣ْْوَهُمْۡيسَۡجُدُونَْْٱلَّۡ

“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, 

mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang 

mereka juga bersujud (sembahyang).” (QS 3/Ali Imran: 113) [24] 

 

c. Ahli Kitab punya keyakinan palsu bahwa mereka tidak akan disentuh oleh api 

neraka kecuali hanya beberapa hari saja. Tapi keyakinan ini merasuk juga kepada 

orang-orang Islam. Mereka pun punya keyakinan palsu, bahwa orang Islam tidak 

akan disentuh api neraka kecuali sementara saja, nantinya akan dipindahkan ke 

surga. Padahal Allah SWT dalam Al-Quran berfirman bahwa hidup di surga atau 

di neraka itu Abadan abada = kekal abadi selama-lamanya, sebagaimana 

firmanNya:  
 

ْْوَقاَلوُا ْ نَا ْتَمَسَّ ْْٱلنَّارُْلنَ ْعِندَ َذۡتُمۡ تََّّ
َ
ْأ قلُۡ ْۡۚ عۡدُودَةٗ ْمَّ يَّامٗا

َ
ْأ ٓ ِْإلََِّّ ْْٱللَّّ ْيَُۡلفَِ ْفَلَن ُْعَهۡدٗا مْْْۡٓۥۖعَهۡدَهُْْٱللَّّ

َ
أ

ْ ِْتَقُولوُنَْعََلَ ى٨٠ْْمَاْلََّْتَعۡلَمُونَْْٱللَّّ حََٰطَتْۡبهِِْْبلَََٰ
َ
صۡحََٰبُْْۥتُهُْخَطِيْْٓۦمَنْكَسَبَْسَي ئِةَْٗوَأ

َ
لََٰٓئكَِْأ و 

ُ
فَأ

ونَْْٱلنَّارِْۖ ٨١ْْهُمْۡفيِهَاْخََٰلُِِ
Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali 

selama beberapa hari saja". Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima janji dari Allah 

sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan 

terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (Bukan demikian), yang benar: 

barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS 2/Al-Baqarah: 80-81) dan disebutkan 

dalam 30 ayat lainnya.[24] 

 

ِْ ِ ِينَْْوَبشََ  وعََمِلُواْ ْٱلََّّ  ْ َٰلحََِٰتِْءَامَنُوا َٰتْٖتََۡرِيْمِنْتََۡتهَِاْْٱلصَّ ْلهَُمْۡجَنَّ نَّ
َ
ْۖأ َٰرُ نهَۡ

َ
مِنۡهَاْمِنْْٱلۡۡ  ْ كَُُّمَاْرُزقُِوا

ْ ْقاَلوُا ْهََٰذَا زِۡقٗا ِيثَمَرَةْٖر  توُا ْبهِِْْٱلََّّ
ُ
ْۖوَأ ْقَبۡلُ ْمِن ْفيِهَاْْۦرُزقِۡنَا ْۖٞوَهُمۡ رَة طَهَّ ْمُّ زۡوََٰجٞ

َ
ْٓأ ْفيِهَا ْۖوَلهَُمۡ مُتشَََٰبهِٗا

ونَْ ٢٥ْْخََٰلُِِ
“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, 

bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 

mengatakan: ‘Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu’. Mereka diberi 
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buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci 

dan mereka kekal di dalamnya.” (QS 2/Al-Baqarah: 25) dan disebutkan dalam 39 

ayat lainnya.[24] 

 

d. Banyak Rahib Yahudi dan Kristen yang lebih mementingkan harta dunia dan 

menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. Tapi karakter ini terjadi pula pada 

Ulama/Ustad Islam yang lebih mementingkan harta dunia dan menghalang-halangi 

manusia dari Jalan Allah Yang Lurus. Mereka sepertinya menunjukkan kea rah 

jalan lurus, padahal yang benar menyimpang dari Jalan LurusNya Tuhan. Kritik-

kritik Tuhan antara lain: “Mengapa kalian menjual ayat-ayat Allah dengan harga 

yang sedikit?” “Mengapa kalian memerintah kepada manusia untuk berbuat 

kebajikan, padahal kalian melupakan kewajiban kalian sendiri?” Dikritik juga pada 

Ulama/ustad yang memecah-belah agama.  

 

B. Spesifikasi Model Pembelajaran Studi Agama-agama Berbasis Al-Quran 

Model pembelajaran studi agama-agama berbasis Al-Quran mempunyai ciri-

ciri khas yang berbeda dengan model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

lainnya. Adapun spesifikasi yang paling menonjol sebagai berikut:  

1. Ditetapkannya tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (dengan model 

pembelajaran “studi agama-agama berbasis Al-Quran”) untuk memahami pokok-

pokok ajaran agama lain secara benar, lalu mencari titik-temunya dengan pokok-

pokok ajaran agama Islam yang bersumber Al-Quran dengan maksud untuk 

meningkatkan penghargaan dan toleransi terhadap penganut agama lain yang 

berbeda, sekaligus memiliki aqidah Islam yang lebih kokoh dan akhlak yang lebih 

mulia.  

2. Dideskripsikannya ajaran pokok agama lain yang sering dikritik secara negatif oleh 

kaum Muslimin, bahkan hingga vonis kafir terhadap penganut agama lain secara 

keseluruhan. Misalnya konsep Trinitas dalam agama Kristen, sering dimaknai 

Tuhan Kristen itu ada tiga: Allah Bapak (di Surga), Allah Putra (Yesus Kristus), 

dan Allah Roh Kudus. Konsep Trinitas, misalnya, harus benar-benar dideskripsikan 

secara benar sebagaimana dijelaskan oleh pemuka-pemuka agama Kristen yang 

kompeten. Teknisnya bisa dengan cara membaca tulisan-tulisan mereka (terutama 

pada Blog-blog Agama lain yang kredible) dan bisa juga dengan cara 

mewawancarai langsung pemuka-pemuka agama agama lain yang kredibel.  

3. Dideskripsikannya kekeliruan mahasiswa dalam menilai ajaran pokok agama lain, 

yakni dengan merujuk langsung pemuka-pemuka agama lain yang kredibel. 

Contoh, konsep Trinitas sering dimaknai oleh sebagian kaum Muslimin sebagai 

Tiga Tuhan. Padahal Tuhan Kristen pun Maha Esa, artinya sama dengan Islam. 

Makna Trinitas tidak boleh perspektif kira-kira, tapi harus merujuk langsung 

kepada pemuka agama Kristen yang kredibel.  
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4. Dideskripsikannya ayat-ayat Al-Quran yang melukiskan karakter Ahli Kitab 

(orang-orang yang beragama di luar Islam). Perlu dideskripsikan secara objektif 

dan jujur bahwa Allah dalam Al-Quran menerangkan karakter Ahli Kitab itu 

berbeda-beda: ada yang beriman dan ada yang kafir, ada yang membaca ayat-ayat 

Allah dan bersujud di malam hari dan ada juga yang tidak demikian, ada yang 

gemar melakukan amar ma`ruf dan nahyi munkar dan ada juga yang tidak 

demikian, ada yang jujur dan ada juga yang tidak. Karakter seperti ini sebenarnya 

bukan hanya monopoli Ahli Kitab, melainkan orang-orang Islam pun karakernya 

seperti ini pula.  

5. Dideskripsikannya kritik Al-Quran terhadap pokok-pokok ajaran agama lain. Lalu 

kritik Al-Quran ini ditujukan kepada kelompok mana? Karena tidak semua 

penganut agama lain dikritik. Artinya ada kelompok-kelompok agama lain yang 

tidak dikritik oleh Allah dalam Al-Quran. Kritik ini perlu dideskripsikan secara 

jelas dan gamblang agar mahasiswa tidak membuat over generalization 

(generalisasi berlebihan). Kembali kepada contoh konsep Trinitas, ternyata ada 

Sekte Kristen yang punya keyakinan bahwa Tuhan itu salah satu dari yang Tiga; 

sementara Kristen pada umumnya memiliki keimanan bahwa Tuhan itu Maha Esa. 

Yesus Kristen disebut Tuhan bukanlah sebagai Yang Maha Esa melainkan Firman 

Tuhan. Artinya bahwa Sabda-sabda Yesus itu adalah Firman Tuhan. Kaum Kristen 

pun percaya bahwa Yesus 100% manusia (jasmaninya), tapi RuhNya 100% Tuhan. 

Diduga kritik Al-Quran itu ditujukan kepada salah satu Sekte Kristen tersebut. 

Inilah yang harus dibuktikan dalam pembelajaran.  

6. Proses pembelajaran studi agama-agama berbasis Al-Quran perlu dibantu dengan 

Format Pembelajaran berupa table dengan 5 kolom: nomor urut, komponen (pokok 

agama yang dikaji), Kristen dan Islam (pandangan kedua agama tentang pokok 

ajaran, dan kesimpulan (perspektif Islam/berbasis Al-Quran), seperti berikut ini.  
 

Tabel 1: Studi Agama-agama berbasis Al-Quran: (misal) Kristen dan Islam 

No. Pokok Ajaran Kristen Islam Kesimpulan 
1.     

2.     

dst     

 

C. Model Pembelajaran Studi Agama-agama Berbasis Al-Quran 

1. Draft Awal Model  

Model pembelajaran “studi agama-agama” disusun dengan bantuan tabel studi 

agama-agama, dalam hal ini agama Islam dengan agama Kristen. Pada tahap awal 

penyusunan model ini tanpa penilaian (dari Al-Quran), seperti dalam tabel berikut. 
 

Tabel 2: Studi agama-agama – Kristen dan Islam 

No. Komponen Kristen Islam 
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1. Bagaimana 

konsep 

Tuhan? 

o Maha Esa dan Maha 

Kuasa, memiliki lebih dari 

99 Nama (Sifat) 

o Pencipta dan penguasa 

alam semesta 

o Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang 

o Maha Esa dan Maha 

Kuasa, memiliki 99 Nama 

(Sifat) 

o Pencipta dan penguasa 

alam semesta 

o Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang 

2. Bisakah 

Tuhan 

menjelma? 

Ya. Allah melihat manusia 

terbelenggu oleh dosa dan 

menyatakan kemurahhatian-

Nya dalam menyediakan 

jalan keselamatan dari 

perbudakan dosa. Dengan 

penjelmaan Kalimat-Nya, Isa 

Al-Masih, untuk menjadi 

Juruselamat orang yang 

percaya kepada-Nya dapat 

dilepaskan dari belenggu 

dosa. 

Tidak. Tuhan muncul di mana-

mana tapi ia tidak mungkin 

menjelma dalam bentuk 

apapun, karena Dia tidak dapat 

dicapai oleh penglihatan mata 

(QS 6/ al-An’am:103). Untuk 

menyelamatkan umat manusia, 

bagi manusia yang 

mengimaninya, Tuhan 

mendatangkan rasul-Nya, yang 

semua ucapan dan 

perbuatannya merupakan 

wahyu Ilahi (QS 53/an-Najm: 

3-4) 

3. Bagaimana 

konsep 

trinitas? 

Tritunggal atau Trinitas ada

lah doktrin Iman Kristen yan

g mengakui Satu Allah Yang 

Esa, namun hadir dalam Tiga 

Pribadi: Allah Bapa dan 

Putra dan Roh Kudus, di 

mana ketiganya adalah sama 

esensinya, sama kedudukann-

nya, sama kuasanya, dan 

sama kemuliaannya. Istilah 

Tritunggal (Inggris: trinity, 

Latin: trinitas) mengandung 

arti tiga Pribadi dalam satu 

kesatuan esensi Allah. Istilah 

"pribadi" dalam bahasa 

Yunani adalah hupostasis, 

diterjemahkan ke Latin 

sebagai persona (Inggris:    

 Person). Sejak awal abad 

ketiga doktrin Tritunggal 

telah dinyatakan sebagai 

"Satu keberadaan (Yunani:  
ousia, Inggris: beeing) Allah 

di dalam tiga Pribadi dan satu 

substansi (natur), Bapa, Anak 

dan Roh Kudus." Doktrin ini 

Dalam QS 4/An-Nisa ayat 171 

dikupas tentang trinitas sbb: 

“Wahai Ahli Kitab, janganlah 

kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu 

mengatakan terhadap Allah 

kecuali yang benar. 

Sesungguhnya Al Masih, Isa 

putera Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan (yang 

diciptakan dengan) kalimat-

Nya[384] yang disampaikan-

Nya kepada Maryam, dan 

(dengan tiupan) roh dari-

Nya[385]. Maka berimanlah 

kamu kepada Allah dan rasul-

rasul-Nya dan janganlah kamu 

mengatakan: "(Tuhan itu) 

tiga", berhentilah (dari Ucapan 

itu). (Itu) lebih baik bagimu. 

Sesungguhnya Allah Tuhan 

yang Maha Esa, Maha suci 

Allah dari mempunyai anak, 

segala yang di langit dan di 

bumi adalah kepunyaan-Nya. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Doktrin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_Bapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_Putra
https://id.wikipedia.org/wiki/Roh_Kudus
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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diresmikan melalui sebuah 

perundingan di Kekaisaran 

Romawi yang menghasilkan  

Doa Syahadat Nicea.[26] 

cukuplah Allah menjadi 

Pemelihara.” 

 

 

Setelah mendeskripsikan komponen-komponen utama ajaran utama agama Islam 

dan Kristen, juga dengan agama-agama lainnya (Hindu, Buddha, Konghucu), 

diharapkan para mahasiswa muslim: 

1) Meyakini agama Islam secara lebih kokoh; 

2) Memiliki pengetahuan tentang agama lain, dalam hal ini agama Kristen 

3) Sikap batin mahasiswa meyakini bahwa ajaran Islam-lah yang paling benar, dalam 

arti paling potensial dapat mengantarkan pemeluknya untuk mencapai keimanan 

yang benar dan meraih surgaNya. Selain itu mereka juga memiliki pengetahuan 

dasar tentang ajaran agama lain. Adapun dalam kehidupan sosial, mahasiswa 

memahami mengapa orang lain menganut agama berbeda karena agama yang 

dianutnya memiliki ajaran luhur yang diyakininya. 

 

2. Draft Model Berbasis Al-Quran 

Setelah didiskusikan, kebanyakan dosen PAI berkeberatan jika studi ini sekedar 

mendeskripsikan ajaran agama yang dibandingkan. Mereka khawatir para mahasiswa 

yang masih mentah aqidah Islamiyahnya tidak bisa memberikan penilaian mana yang 

benar dan mana yang salah sehingga dapat berakibat dangkalnya keimanan mererka. 

Dosen-dosen menyarankan perlu ditambahkan kolom penilaian (perspektif Al-Quran). 

Adapun untuk mengembangkan pluralisme dan toleransi beragama bisa ditekankan 

tentang perlunya menghormati keyakinan penganut agama lain. Dengan model 

pembelajaran studi agama-agama yang diperbaharui ini (draft model pembelajaran 

“Studi Agama-agama Berbasis Al-Quran) malah dapat meningkatkan dua hal 

sekaligus: pertama, dapat lebih mengokohkan keimanan para siswa muslim, dan kedua, 

para siswa muslim memahami pokok-pokok ajaran agama lain dan bersikap toleran 

terhadap penganut agama lain. Adapun model pembelajaran studi agama-agama yang 

diperbaharui sebagai berikut dalam tabel. 
 

Tabel 3: Studi agama-agama berbasis Al-Quran – Kristen dan Islam 

No. 
Kom-

ponen 
Pandangan Kristen Pandangan Islam 

Perspektif  

Al-Quran 

1. Bagai-

mana 

konsep 

Tuhan? 

o Maha Esa  

o Maha Kuasa  

o Pencipta dan penguasa 

alam semesta 

o Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang. 

o Memiliki lebih dari 99 

Nama (Sifat).[38]  

 

o Maha Esa  

o Maha Kuasa  

o Pencipta dan penguasa 

alam semesta 

o Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang. 

o Memiliki lebih dari 99 

Nama (Sifat).[38]  

 

Tuhan Maha Esa 

(QS 112: 1), Maha 

Kuasa (53 ayat), 

Pencipta (36 ayat), 

Maha Pengasih dan 

Penyayang (QS 1: 

2 dan awal Surah), 

Asmaul Husna (4 

ayat) [35] 

https://id.wikipedia.org/wiki/Doa_Syahadat_Nicea
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2. Benarkah 

Yesus 

jelmaan 

Tuhan? 

“Tuhan Yesus 100% 

Allah dan 100% manusia, 

juga termasuk bagaimana 

Ia mengambil rupa (the 

form of) manusia di 

dalam Dia mengerjakan 

keselamatan. Di dalam 

hal ini, tentu kita tidak 

menyangkali bahwa 

Yesus memang adalah 

Allah, sehingga Ia tetap 

100% Allah, bahkan 

ketika Ia berinkarnasi 

menjadi manusia, bukan 

berarti Ia kehilangan 

keallahan-Nya, 

melainkan Ia tidak 

menganggap kesetaraan 

dengan Allah (the 

condition and position as 

God) sebagai hal dan hak 

yang harus Ia 

pertahankan, sehingga Ia 

mau merendahkan diri 

dan menjadi manusia. 

Dengan demikian kita 

tidak membicarakan 

keaslian dan keutuhan 

keilahian Kristus. Yesus 

adalah Allah Pribadi 

Kedua Allah Tritunggal 

yang berinkarnasi seturut 

Yohanes 1:1-14.”[39] 

 

“Muslim meyakini Al-

Quran sebagai firman 

Allah. Namun, ada hal 

menarik untuk dicermati. 

Al-Quran memiliki 

pendapat yang 

kontradiktif tentang Isa 

Al-Masih. “Isa tidak lain 

hanyalah seorang hamba 

yang Kami berikan 

kepadanya nikmat 

(kenabian) . . .” (Qs 

43:59). Berbeda dengan 

ayat berikut: “Hai 

Maryam, sesungguhnya 

Allah menggembirakan 

kamu dengan kalimat 

daripada-Nya . . .” (Qs 

3:45). 

Prof. Dr. Hamka 

menuliskan “Dalam Qs 

3:45 terdapat satu kata 

yaitu kalimah. Arti 

kalimah ialah perkataan 

Allah. Tetapi 

Kalimah/perkataan Allah 

memiliki arti hidup. . 

.”(Tafsir Al-Azhar, Juzu’ 

4-5-6).Paparan ini 

menjelaskan bahwa 

“Kalimat” dalam ayat 

tersebut membawa arti 

hidup yang juga berarti 

“Firman” yang hidup. 

Jelas selaras dengan 

perkataan dalam Injil, 

Rasul Besar Yohanes 1:14 

“Firman itu telah menjadi 

manusia, dan diam di 

antara kita, dan kita telah 

melihat kemuliaan-Nya.” 

[40] 

“Wahai Ahli Kitab, 

janganlah kamu 

melampaui batas 

dalam agamamu, 

dan janganlah kamu 

mengatakan 

terhadap Allah 

kecuali yang benar. 

Sesungguhnya Al 

Masih, Isa putra 

Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan 

(yang diciptakan 

dengan) kalimat-

Nya yang 

disampaikan-Nya 

kepada Maryam, 

dan (dengan tiupan) 

roh dari-Nya.” (QS 

4/an-Nisa: 171) 

 

Untuk 

menyelamatkan 

umat manusia, bagi 

manusia yang 

mengimaninya, 

Tuhan 

mendatangkan 

rasul-Nya, yang 

semua ucapan dan 

perbuatannya 

merupakan wahyu 

Ilahi (QS 53/an-

Najm: 3-4) 

 

Tuhan tidak dapat 

dicapai oleh 

penglihatan mata 

(QS 6/ al-

An’am:103). [35] 

 

3. Bagai-

mana 

konsep 

trinitas? 

Tritunggal atau Trinitas

 adalah doktrin Iman Kris

ten yang mengakui Satu 

Allah Yang Esa, namun 

hadir dalam Tiga 

Pribadi: Allah Bapa dan 

Putra dan Roh Kudus, di 

mana ketiganya adalah 

sama esensinya, sama 

Islam tidak mengenal 

konsep Trinitas. Konsep 

Maha Esa dalam Islam 

tidak bisa dipilah-pilah. 

Tuhan ya Tuhan, Nabi 

Isa ya Utusan Tuhan  

(bukan Tuhan), dan Roh 

Kudus ya Roh Kudus 

“Sesungguhnya 

kafirlah orang-

orang yang 

mengatakan: 

"Bahwasanya 

Allah salah satu 

dari yang tiga", 

padahal sekali-kali 

tidak ada Tuhan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Doktrin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_Bapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_Putra
https://id.wikipedia.org/wiki/Roh_Kudus
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kedudukann-nya, sama 

kuasanya, dan sama 

kemuliaannya. Istilah 

Tritunggal (Inggris: trini

ty, Latin: trinitas) 

mengandung arti tiga 

Pribadi dalam satu 

kesatuan esensi Allah. 

Istilah "pribadi" dalam 

bahasa Yunani 

adalah hupostasis, 

diterjemahkan ke Latin 

sebagai persona (Inggris:  

Person).  

 

Sejak awal abad 

ketiga doktrin Tritunggal 

telah dinyatakan sebagai 

"Satu keberadaan 

(Yunani:  ousia, 

Inggris: beeing) Allah di 

dalam tiga Pribadi dan 

satu substansi (natur), 

Bapa, Anak dan Roh 

Kudus." Doktrin ini 

diresmikan melalui 

sebuah perundingan di 

Kekaisaran Romawi yang 

menghasilkan  Doa 

Syahadat Nicea. [37] 

(bukan Tuhan) 

 

Dalam Islam “Tuhan 

tidak beranak dan tidak 

diperanakkan.” (QS 112/ 

Al-Ikhlas: 3) [35] 

 

“Al Masih, Isa putra 

Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan (yang 

diciptakan dengan) 

kalimat-Nya yang 

disampaikan-Nya 

kepada Maryam, dan 

(dengan tiupan) roh 

dari-Nya.” (QS 4/an-

Nisa: 171) [35] 

 

 

 

(yang berhak 

disembah) selain 

Tuhan Yang Esa. 

Jika mereka tidak 

berhenti dari apa 

yang mereka 

katakan itu, pasti 

orang-orang yang 

kafir di antara 

mereka akan 

ditimpa siksaan 

yang pedih.” (QS 

5/Al-Maidah: 73) 

 

“Dan kami tidak 

mengutus seseorang 

rasul, melainkan 

untuk ditaati dengan 

seizin Allah. 

Sesungguhnya jika 

mereka ketika 

menganiaya dirinya 

datang kepadamu, 

lalu memohon 

ampun kepada 

Allah, dan Rasul pun 

memohonkan ampun 

untuk mereka, 

tentulah mereka 

mendapati Allah 

Maha Penerima 

tobat lagi Maha 

Penyayang.” (QS 

4/An-Nisa: 64) [35] 

 

Setelah mendeskripsikan komponen-komponen agama perspektif Kristen dan 

Islam serta memberikan penilaian terhadap keyakinan agama Kristen berdasarkan Al-

Quran, ternyata para mahasiswa dalam kelas, secara sampling, menunjukkan hal-hal 

berikut: 

1) Memahami pokok-pokok ajaran agama Kristen dari sumber Kristen; 

2) Memahami pokok-pokok ajaran Islam secara lebih mendalam dan luas; 

3) Memiliki keyakinan religius Islam yang lebih kokoh; 

4) Menghormati keyakinan penganut agama Kristen yang memiliki keyakinan 

berbeda. 

 

D. Pembahasan  

Mengapa model studi agama-agama berbasis Al-Quran? Nama semula adalah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Doa_Syahadat_Nicea
https://id.wikipedia.org/wiki/Doa_Syahadat_Nicea
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model studi agama-agama, sesuai dengan nama bidang keilmuan agama, ada 

perbandingan agama dan ada studi agama-agama. Tapi dosen-dosen PAI yang 

diwawancarai berkeberatan jika aspek-aspek agama yang dikaji itu dideskripsikan apa 

adanya. Mereka khawatir para mahasiswa yang masih mentah aqidah Islamiyahnya dan 

lugu-lugu malah tertarik dengan agama lain. Karena itu saran mereka, pertama, agar 

para mahasiswa memiliki keyakinan yang kokoh terhadap kebenaran agama Islam; 

kedua, agar para siswa memiliki pemahaman yang benar tentang keyakinan agama lain; 

dan ketiga, agar para mahasiswa toleran terhadap agama dan penganut agama lain yang 

berbeda. Dengan ketiga batasan tersebut disusunkan model pembelajaran “studi 

agama-agama” dengan menambahkan kolom penilaian (perhatikan Tabel 4.2 di atas). 

Kolom penilaian berisi penilaian Islam terhadap ajaran agama lain. Isi penilaiannya 

harus mengandung 2 (dua) unsur: pertama, aspek ajaran agama lain itu sama atau 

berbeda dengan Islam. Jika sama jelaskan apa saja samanya, dan jika berbeda jelaskan 

apa saja perbedaannya serta bagaimanakah sikap Islam terhadap ajaran agama lain itu; 

dan kedua, kolom penilaian itu harus menegaskan perlunya kita sebagai penganut Islam 

menghormati keyakinan agama lain yang berbeda dengan kayakinan kita. Dengan 

adanya kolom penilaian tersebut dosen-dosen PAI merasa nyaman karena anak-anak 

SMA tidak akan terpengaruh oleh aqidah agama lain. 

Kolom yang disetujui oleh dosen-dosen PAI seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 4: Studi agama-agama berbasis Al-Quran – Kristen dan Islam 

No

. 

Kom-

ponen 
Agama Lain Agama Islam 

Penilaian 

(Berbasis Al-Quran) 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

 

Secara ringkas model pembelajaran “studi agama-agama” yang telah 

diimplementasikan dalam perkuliahan PAI/SPAI adalah 3 (tiga) aspek ajaran antara 

agama Kristen dengan agama Islam. Ketiga aspek ajaran itu adalah: 

1. Bagaimana konsep Tuhan menurut agama Kristen dan Islam?  

2. Bisakah Tuhan menjelma? 

3. Bagaimana konsep trinitas dalam agama Kristen? 
 

Dosen-dosen PAI mengikuti pemahaman agama Kristen dan Islam tentang ketiga 

aspek ajaran tersebut sebagaimana yang disusun oleh tim peneliti. Konsep Tuhan 

menurut agama Kristen adalah Maha Esa dan Maha Kuasa, memiliki lebih dari 99 Nama 

(Sifat), Pencipta dan penguasa alam semesta, Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 

Adapun menurut agama Islam konsep Tuhan adalah Maha Esa dan Maha Kuasa, 

memiliki 99 Nama (Sifat), Pencipta dan penguasa alam semesta, Maha Pengasih dan 
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Maha Penyayang. Penilaian Islam terhadap konsep Tuhan dalam agama Kristen  adalah: 

Sifat-sifat Tuhan perspektif Kristen sama dengan perspektif Islam.  

Aspek ajaran kedua, bisakah Tuhan menjelma? Menurut agama Kristen, ya, 

sedangkan menurut agama Islam, tidak. Menurut Agama Kristen, Allah melihat 

manusia terbelenggu oleh dosa dan menyatakan kemurahhatian-Nya dalam 

menyediakan jalan keselamatan dari perbudakan dosa. Dengan penjelmaan Kalimat-

Nya, Isa Al-Masih, untuk menjadi Juruselamat orang yang percaya kepada-Nya dapat 

dilepaskan dari belenggu dosa; sedangkan menurut agama Islam,  Tuhan muncul di 

mana-mana tapi ia tidak mungkin menjelma dalam bentuk apapun, karena Dia tidak 

dapat dicapai oleh penglihatan mata (QS 6/al-An’am:103). Untuk menyelamatkan umat 

manusia, bagi manusia yang mengimaninya, Tuhan mendatangkan rasul-Nya, yang 

semua ucapan dan perbuatannya merupakan wahyu Ilahi (QS 53/an-Najm: 3-4). 

Penilaian agama Islam terhadap agama Kristen, Tuhan tidak mungkin dapat menjelma. 

Nabi Isa sebagaimana Nabi-nabi lainnya, termasuk Nabi Muhammad SAW bukanlah 

penjelmaan Tuhan melainkan Utusan Tuhan. Tapi umat Islam perlu menghormati umat 

Kristen yang meyakini Nabi Isa Al-Masih sebagai penjelmaan Tuhan.  

Aspek ajaran ketiga, bagaimanakah konsep trinitas dalam agama Kristen? 

Tritunggal atau Trinitas adalah doktrin Iman Kristen yang mengakui Satu Allah Yang 

Esa, namun hadir dalam Tiga Pribadi: Allah Bapa dan Putra dan Roh Kudus, di mana 

ketiganya adalah sama esensinya, sama kedudukann-nya, sama kuasanya, dan sama 

kemuliaannya. Istilah Tritunggal (Inggris: trinity, Latin: trinitas) mengandung arti tiga 

Pribadi dalam satu kesatuan esensi Allah. Istilah "pribadi" dalam bahasa Yunani 

adalah hupostasis, diterjemahkan ke Latin sebagai persona (Inggris:  Person). Sejak 

awal abad ketiga doktrin Tritunggal telah dinyatakan sebagai "Satu keberadaan (Yunani:  

ousia, Inggris: beeing) Allah di dalam tiga Pribadi dan satu substansi (natur), Bapa, 

Anak dan Roh Kudus." Doktrin ini diresmikan melalui sebuah perundingan di 

Kekaisaran Romawi yang menghasilkan  Doa Syahadat Nicea.[26] Adapun menurut 

Islam, dalam QS 4/An-Nisa ayat 171 dikupas tentang trinitas sbb: 
 

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al 

Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) 

kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh 

dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah 

kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih 

baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci Allah dari 

mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. 

cukuplah Allah menjadi Pemelihara.”[24] 
 

 

Penilaian agama Islam terhadap ajaran trinitas dalam agama Kristen, Islam tidak 

mengenal konsep Trinitas. Konsep Maha Esa dalam Islam tidak bisa dipilah-pilah. 

Tuhan ya Tuhan, Nabi Isa ya Utusan Tuhan  (bukan Tuhan), dan Roh Kudus ya Roh 

Kudus (bukan Tuhan). Dalam Islam Roh Kudus itu merujuk kepada malaikat Jibril.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Doktrin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_Bapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_Putra
https://id.wikipedia.org/wiki/Roh_Kudus
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Doa_Syahadat_Nicea
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Dengan demikian  malaikat Jibril ya malaikat (bukan Tuhan. Nabi Isa dan malaikat 

Jibril (juga para Nabi dan para malaikat) semuanya memuji dan memahasucikan 

Tuhan. Tapi umat Islam perlu menghormati umat Kristen yang memiliki keyakinan 

Trinitas atau Tritunggal.  

Model pembelajaran “studi agama-agama berbasis Al-Quran” ternyata mudah 

diimplementasikan dalam perkuliahan PAI/SPAI. Dengan diimplementasikannya 

model pembelajaran ini tampak para mahasiswa menunjukkan pemahaman, kekokohan 

keyakinan, dan toleransi beragama sebagai berikut:  

1. Mahasiswa memahami pokok-pokok ajaran agama Kristen dari sumber Kristen 

yang kredibel. Mereka misalnya memahami makna Trinitas tidak sebagai Tiga 

Tuhan sebagaimana yang mereka pahami sebelum perkuliahan. Memahaminya 

sebagaimana dijelaskan oleh pemuka agama Kristen, bahwa Tuhan itu Maha Esa, 

dalam hal ini Tuhan Bapak. Sementara Yesus Kristus disebut Tuhan bukan dalam 

arti Sang Pencipta alam semesta melainkan Firman Tuhan. Bahwa apa yang 

disabdakan oleh Yesus itu adalah Kalam Ilahi. 

2. Mahasiswa lebih memahami pokok-pokok ajaran Islam secara lebih mendalam dan 

luas. Mereka menjadi lebih paham tentang konsep Tuhan, lebih memahami bahwa 

apa yang diperintah/dilarang oleh Rasulullah sebenarnya merupakan perintah/ 

larangan Allah karena merupakan Wahyu Ilahi.  

3. Mahasiswa menghormati keyakinan penganut agama Kristen yang memiliki 

keyakinan berbeda dengan Islam, sekaligus mereka pun menemukan titik-temunya. 

Misal dalam konsep Trinitas, mereka menilai Tuhan Bapak dalam Kristen 

sebenarnya adalah Tuhan Maha Esa dan Pencipta alam semesta dalam Islam. Tuhan 

Yesus mereka pahami bahwa sabda-sabda Yesus itu adalah Wahyu Ilahi (yang 

menurut istilah Kristen Firman Allah). Adapun Tuhan Roh Kudus adalah Ruh Ilahi 

yang menghidupi Yesus, termasuk menghidupi para Nabi.  

4. Mahasiswa pun menjadi paham mengapa Allah menerangkan dalam Al-Quran 

bahwa di antara Ahli Kitab itu ada yang beriman. Mereka memaknainya sebagai 

para Ahli Kitab yang memiliki keimanan yang benar, sujud merendahkan diri, dan 

beramal saleh. Mereka pun tidak lagi memiliki klaim bahwa hanya orang Islam saja 

yang beriman, sedangkan penganut agama lain kafir. Iman dan kafir bisa ada pada 

penganut agama apa saja. Hanya mereka pun memiliki keyakinan dasar, bahwa 

agama Islam lebih potensial mengantarkan penganutnya kepada keimanan yang 

benar dan lebih potensial masuk surga karena sumber ajarannya otentik.  

 

E. Kesimpulan 

Model pembelajaran “studi agama-agama berbasis Al-Quran” berdasarkan uji-

coba model secara terbatas terbukti efektif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap ajaran pokok agama lain, lebih memahami pula ajaran pokok agama Islam, 

lebih kokoh aqidah Islamiyahnya, dan menghargai serta toleran terhadap penganut 

agama lain yang berbeda.   
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Adapun secara lebih rinci, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran studi agama-agama berbasis Al-Quran yang dikembangkan 

dalam perkuliahan PAI yang disepakati dosen-dosen PAI sebagai berikut: (1) 

mahasiswa perlu memiliki keyakinan religius Islam yang kokoh; (2) mahasiswa 

perlu mengetahui komponen-komponen dasar agama Islam secara lebih mendalam 

dan mengetahui komponen-komponen dasar agama lain secara sepintas dari 

sumber agama lain; dan (3) mahasiswa memahami ajaran agama lain dan bersikap 

toleran terhadap orang lain yang berbeda agama. Draft model pembelajaran studi 

agama-agama yang disepakati dosen-dosen PAI bukan sekedar mendeskripsikan 

komponen ajaran agama lain dan agama Islam, melainkan dengan menambahkan 

penilaian perspektif Islam/Al-Quran. Adapun toleransi beragama ditanamkan 

bersamaan dengan pembahasan terhadap komponen-komponen ajaran agama.  

2. Hasil uji-coba model secara terbatas, model pembelajaran studi agama-agama 

berbasis Al-Quran terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap pokok-pokok ajaran agama lain sekaligus lebih memahami pokok-pokok 

ajaran Islam serta menghargai dan toleran terhadap penganut agama lain. 

 

B. Saran-saran 

Model pembelajaran studi agama-agama berbasis Al-Quran, berdasarkan uji-

coba model secara terbatas, terbukti efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap keyakinan religius Islam sekaligus memahami ajaran pokok agama lain 

perspektif pemuka agamanya yang kredibel dan bersikap toleran terhadap agama lain 

itu. Metode ini masih dalam proses uji-coba tapi sudah mulia kelihatan hasilnya. Para 

mahasiswa terbukti memiliki sikap toleran terhadap ajaran agama dan penganut agama 

lain, dalam hal ini terhadap ajaran agama dan penganut agama Kristen. Dengan metode 

ini para mahasiswa terbukti lebih kokoh memiliki iman Islam, juga sekaligus 

memahami ajaran agama Kristen dan toleran terhadap orang-orang Kristen. Oleh 

karena itu disarankan: 

1. Dosen-dosen PAI diharapkan mengimplementasikan model pembelajaran studi 

agama-agama berbasis Al-Quran, yang berdasarkan uji-coba model ini terbukti 

efektif  meningkatkan pemahaman dan toleransi beragama.  

2. Metode penelitian ini menggunakan kuasi research and development (kuasi R&D). 

Pada tahun berjalan ini baru tahap uji-coba model secara terbatas, karena dicarinya 

model yang paling efektif di antara beberapa draft model yang diuji-cobakan. Pada 

tahun berikutnya (2020) akan dilakukan uji-coba model secara lebih luas di banyak 

kelas dan beberapa perguruan tinggi. Tahun berikutnya (2021) akan dilakukan 

validasi dan diseminasi model.  
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